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2022 PISA survey results, which revealed that Indonesia only scored
366, far below the OECD average. This study aims to identify the

Keywords: types of errors made by students in solving mathematical literacy
Student errors problems in statistics material based on Kastolan's theory, namely: (1)
Mathematical literacy conceptual errors, (2) procedural errors, and (3) technical errors. The
Kastolan's theory research conducted is a descriptive qualitative study using data

collection techniques including tests and interviews by providing
three mathematical literacy test questions to 20 seventh-grade junior
high school students. The results obtained based on students' answers
show that students made all types of mistakes according to Kastolan's
theory in solving mathematical literacy problems in statistics
material. The conceptual error rate was 30.4% with a fairly severe
category, procedural errors were 34.4% with a fairly severe category,
and technical errors were 30.4% with a fairly severe category. This
study provides an overview of the mistakes made by students in
solving mathematical literacy problems in statistics, allowing for
follow-up actions to improve students' mathematical literacy.

Kata Kunci: Abstrak

Kesalahan siswa Literasi matematika merupakan kemampuan yang penting dimiliki
Literasi matematika oleh setiap individu peserta didik dimana dapat membantu peserta
Teori Kastolan didik dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Faktanya di lapangan menunjukkan literasi matematika masih rendah
berdasarkan hasil survei PISA pada tahun 2022 yang menjelaskan
bahwa Indonesia hanya mendapatkan skor 366 dimana masih jauh
dari rata-rata OECD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam dalam
menyelesaikan soal literasi matematika pada materi statistika
berdasarkan teori Kastolan, yaitu: (1) Kesalahan konseptual, (2)
kesalahan prosedural, dan (3) kesalahan teknis. Penelitian yang telah
dilakukan merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
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pengumpulan data tes dan wawancara dengan memberikan tiga soal
tes soal literasi matematika pada 20 peserta didik kelas VII SMP. Hasil
yang diperoleh berdasarkan jawaban peserta didik adalah bahwa
peseta didik melakukan semua jenis kesalahan berdasarkan teori
Kastolan dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada materi
statistika. Hasil kesalah konseptual sebesar 30,4% dengan kategori
cukup berat, kesalahan prosedural sebesar 34,4% dengan kategori
cukup berat dan kesalahan teknis 30,4 % dengan kategori cukup berat.
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kesalah yang
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika
pada materi statistika, sehingga dapat menentukan tindak lanjut agar
literasi matematika peserta didik menjadi lebih baik.

PENDAHULUAN

Pada abad ke-21, era global menuntut setiap individu memiliki keterampilan literasi,
kompetensi, karakter, dan terus menjunjung nilai-nilai nasional (Habibi & Suparman, 2020).
Oleh karena itu, diharapkan peserta didik mampu memanfaatkan keterampilan ini untuk
berpikir kritis, logis, analitis, dan kreatif, sekaligus menerapkan konsep-konsep matematika
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Aritonang et al., 2024). Selain itu,
peserta didik juga diharapkan mampu menginterpretasikan dan menganalisis konsep-konsep

matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah adalah aspek yang sangat penting. Salah satu keterampilan
yang perlu dimiliki oleh peserta didik di era saat ini adalah literasi matematika, karena hal ini
dapat membantu mereka menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan pernyataan OECD (2022), yang menekankan bahwa literasi matematika sangat
penting bagi setiap individu untuk memahami peran matematika dalam berpikir secara
sistematis, merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep-konsep matematika untuk
memecahkan masalah dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Purnomo et al. (2022)
mengungkapkan bahwa memiliki literasi matematika mampu melibatkan individu dalam
penggunaan prosedur-prosedur yang ada dan menggunakan pengetahuan kompetensi serta

rasa percaya diri untuk mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menafsirkan hasil survei PISA 2022 menunjukkan bahwa capaian matematika peserta didik
Indonesia masih rendah, dengan skor 366, menempatkan Indonesia di bawah skor rata-rata
PISA (OECD, 2022). Faktanya, konten yang diuji dalam PISA sejalan dengan materi
matematika dalam kurikulum sekolah menengah pertama, yang menunjukkan bahwa peserta
didik masih belum mampu menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari untuk

menyelesaikan masalah literasi matematika. Rendahnya literasi matematika ini dipengaruhi
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oleh kurangnya kebiasaan di kalangan peserta didik dalam mengerjakan masalah yang
berbasis pada konteks kehidupan nyata yang memerlukan pemikiran logis dan analitis
(Dinni, 2018). Sejalan dengan hal tersebut, Nurjannah et al. (2018) menambahkan bahwa
peserta didik masih kesulitan memanfaatkan fakta dan data dari berbagai sumber ketika

menghadapi masalah.

Statistika termasuk bagian dari konten ketidakpastian dan data yang penting dipelajari oleh
peserta didik, karena memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, selain itu
statistika juga banyak dimanfaatkan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti ekonomi, sosiologi,
kesehatan, maupun dalam aktivitas di dunia kerja dan perkantoran (Dewi et al., 2020).
Meskipun demikian, peserta didik masih menghadapi berbagai tantangan dalam
menyelesaikan masalah yang terkait dengan statistik. Hal ini terlihat dari kesalahan yang
dibuat oleh peserta didik saat mengerjakan masalah statistik. Sejalan dengan temuan Prasasti
& Sumardi (2022), peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah statistik,

yang ditunjukkan oleh berbagai kesalahan yang masih ditemukan dalam jawaban mereka.

Kesalahan dapat dipahami sebagai bentuk kekeliruan terkait apa yang seharusnya benar.
Pada peserta didik, kesalahan ini muncul dalam berbagai aspek, seperti ketidakakuratan
dalam menyampaikan informasi dalam proses matematisasi, strategi pemecahan masalah,
penalaran, atau memberikan argumen, yang pada akhirnya menyebabkan kesalahan dalam
menarik kesimpulan (Prasasti & Sumardi, 2022). Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan masalah statistika untuk mengidentifikasi jenis
kesalahan yang terjadi dan faktor-faktor yang menyebabkannya, mengingat relevansi dan
manfaat materi statistika dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Masalah yang muncul
terkait dengan sejauh mana persentase kesalahan, lokasi kesalahan yang dibuat, serta faktor-

faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu analisis untuk mengidentifikasi berbagai jenis
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal statistika. Analisis
kesalahan dalam penyelesaian soal matematika dapat dilakukan dengan mengkaji jawaban
peserta didik menggunakan teori Kastolan. Dalam teori tersebut, kesalahan peserta didik
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural,

dan kesalahan teknis (Anggraini et al., 2023).
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Kesalahan konseptual terjadi ketika peserta didik salah memahami atau salah menerapkan
konsep yang berkaitan dengan suatu masalah (Hasibuan et al., 2022). Di sisi lain, kesalahan
prosedural muncul ketika peserta didik gagal menemukan solusi untuk masalah matematika
(Anggraini et al., 2023). Sementara itu, kesalahan teknis biasanya disebabkan oleh kurangnya
ketelitian dalam melakukan perhitungan (Noviani, 2019). Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman dan wawasan yang bermanfaat bagi guru maupun peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan berbagai kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal
literasi matematika pada topik statistika. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes
dan wawancara. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Kampar pada tahun ajaran 2024/2025
dengan jumlah subjek sebanyak 20 peserta didik.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan Huberman
(Fiantika et al., 2022) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data dengan memeriksa dan
mengoreksi lembar jawaban peserta didik untuk kemudian mengidentifikasi serta
mengklasifikasikan kesalahan sesuai kategori Kastolan; penyajian data dalam bentuk tabel
dan deskripsi naratif untuk memperlihatkan pola serta kecenderungan kesalahan; serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi melalui evaluasi dan penafsiran data guna memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai jenis, frekuensi, dan faktor penyebab kesalahan peserta

didik. Berikut indikator kesalahan menurut teori Kastolan yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kesalahan Kastolan

Jenis Kesalahan Indikator
Kesalahan Konseptual 1. Tidak dapat menginterpretasikan
masalah/menggunakan istilah, konsep, dan
prinsip

2. Tidak dapat memilih rumus/sifat dengan tepat

3. Tidak dapat menerapkan rumus/sifat secara

akurat

Ketidaksesuaian langkah penyelesaian dengan

soal yang ditanyakan

2. Tidak dapat menyelesaikan soal sampai tahap

akhir

Kesalahan pada operasi hitun

Kesalahan dalam memahami soal

3. Kesalahan peserta didik dalam membaca data
yang diberikan

—

Kesalahan Prosedural

—

Kesalahan Teknis

N

(Anggraini et al., 2023)
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Kesalahan peserta didik yang telah dikelompokkan sesuai dengan jenisnya selanjutnya
dihitung persentasenya berdasarkan jumlah keseluruhan kesalahan yang terjadi. Kategori
persentase kesalahan dapat dilihat pada Tabel 2. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara
dengan peserta didik yang menunjukkan jumlah kesalahan terbanyak pada masing-masing
jenis kesalahan guna memperoleh informasi lebih lanjut mengenai faktor penyebabnya. Data
hasil wawancara kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan terkait kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada materi statistika. Analisis ini
menggunakan teori Kastolan sebagai acuan untuk mengidentifikasi secara lebih spesifik letak

kesalahan yang dilakukan peserta didik.

Tabel 2. Kategori Persentase Kesalahan

Persentase (%) Kategori

x > 55% Sangat Berat
40% < x < 55% Berat
25% < x <40 Cukup Berat
10% < x < 25% Ringan

x <10% Sangat Ringan

(Sarah et al., 2019)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, soal literasi matematika materi statistika dengan topik penyajian data
diujikan kepada 20 orang peserta didik kelas VII SMPN 1 Kampar. Berikut persentase

kesalahan yang dilakukan peserta didik pada tiap butir soal :

Tabel 3. Persentase Kesalahan Peserta Dididk

Jenis Kesalah Soaﬁinygls:l(-;salggal-?, Total Persentase Kategori
Kesalahan Konseptual 9 5 10 24 30,4% Cukup Berat
Kesalahan Prosedural 9 7 15 31 34,4 % Cukup Berat
Kesalahan Teknis 11 5 8 24 30,4 % Cukup Berat
Total Kesalahan 29 17 33 79

Berdasarkan Tabel 3, jumlah kesalahan tertinggi terjadi pada soal nomor 3, dengan total 33
kesalahan yang terdiri dari 10 kesalahan konseptual, 15 kesalahan prosedural, dan 8
kesalahan teknis. Pada soal ini, peserta didik diminta untuk menyajikan data penjualan
sayuran yang meningkat sebesar 15% untuk setiap jenis dibandingkan dengan panen
sebelumnya dalam bentuk diagram lingkaran. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik
masih belum memahami cara menentukan persentase dari sekumpulan data dan juga

mengalami kesulitan dalam membuat diagram lingkaran ketika informasi yang diperlukan

236



Vol. 5 No. 2 (2025)

tidak tersedia secara langsung dalam soal. Selanjutnya, jenis kesalahan dengan persentase
tertinggi adalah kesalahan prosedural, yang mencapai 34,4% dan masuk dalam kategori
cukup parah, sedangkan persentase terendah adalah kesalahan konseptual dan teknis,
masing-masing sebesar 30,4 %, yang juga masuk dalam kategori cukup parah. Hasil ini sejalan
dengan temuan Marlina et al., (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik masih
menghadapi hambatan dalam memahami dan mengolah data terkait diagram, mengalami
kebingungan saat diminta menyajikan data dalam bentuk tabel atau diagram karena tidak
menguasai langkah pengerjaannya, serta kesulitan dalam menjawab soal yang berhubungan

dengan penentuan informasi dari tabel yang disajikan

Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan setiap masalah dianalisis menggunakan teori
Kastelon, yang mengklasifikasikan kesalahan menjadi tiga jenis: kesalahan konseptual,

kesalahan prosedural, dan kesalahan teknis.

Pembahasan

Analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan setiap soal dilakukan dengan merujuk
pada teori Kastelon, yang mengelompokkan kesalahan ke dalam tiga tipe, yakni kesalahan
konseptual, prosedural, dan teknis. Subjek yang diwawancarai 3 orang peserta didik sebagai
perwakilan dari beberapa peserta didik yang mempunyai kesalahan yang sama yaitu S1, S2
dan S3. Berikut paparan penjelasan tipe kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam

menyelesaikan soal literasi matematika materi statistika.

Kesalahan Konseptual

Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang terjadi ketika peserta didik salah menggunakan
atau gagal memahami konsep yang terkait dengan suatu pertanyaan. Menurut Kastolan
(Anggraini et al., 2023; Raharti & Yuanita, 2020), indikator kesalahan konseptual meliputi
ketidakmampuan dalam menafsirkan masalah, menggunakan istilah, konsep, atau prinsip
dengan benar, dan ketidakmampuan memilih rumus atau sifat secara akurat, sehingga
menghasilkan jawaban yang tidak sesuai dengan persyaratan pertanyaan. Jenis kesalahan ini
terjadi karena banyak peserta didik belum memahami konsep penyajian data dalam bentuk
diagram batang atau diagram lingkaran, sehingga mereka tidak dapat menentukan langkah-
langkah yang diperlukan untuk menemukan solusi. Bahkan, beberapa peserta didik tidak
memberikan jawaban sama sekali. Contoh jawaban peserta didik beserta kesalahan

konseptual yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kesalahan Konseptual S-3

Pada soal nomor 3, peserta didik diminta untuk menyajikan data hasil panen sayuran, yang
meningkat sebesar 15% untuk setiap jenis, dalam bentuk diagram lingkaran. Kesalahan
konseptual yang dilakukan oleh peserta didik S-3, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1,
adalah kesalahan dalam menentukan persentase data. S-3 menuliskan perhitungan dengan
membagi dengan 360, sedangkan persentase seharusnya diartikan per seratus. Berikut adalah

kutipan dari wawancara dengan S-3:

G : Apakah S3 masih tahu yang mana persen dan derajat ?

S3  :(diam)

G :Menurut S3, 360 itu untuk derajat atau persen ?

S3  : Untuk (diam)

G :Sebelumya sudah pernah belajar persentase dan satuan derajatkan ?
S3  :Sudah bu, tapi lupa

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti simpulkan bahwa peserta didik bingung
mengubah bentuk persentase dan salah mengira persen dan derajat sudut sehingga salah

menentukan pembagi dari persen.

Aoyuen

Gambar 2. Kesalahan Konseptual S-1
Pada soal no 1, peserta didik diminta untuk menentukan banyak peserta didik yang
mengikuti remedial dan pengayaan, dimana peserta didik dengan nilai lebih dari 7
mendapatkan pengayaan dan di bawah 7 mendapatkan remedial. Kesalahan yang dilakukan
S-2 pada Gambar 2 adalah salah dalam mengelompokkan peserta didik yang mendapatkan

remedial dan pengayaan. Hal ini terjadi disebabkan peserta banyak yang belum mampu
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membedakan kalimat besar dari dan besar dari sama dengan yang mengakibatkan akan salah
dalam mengerjakan soal dalam proses selanjutnya. Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti simpulkan bahwa peserta didik belum mahir membedakan kalimat dari

pertidaksamaan.

Kesalahan konseptual mencerminkan kurangnya pemahaman peserta didik mengenai
konsep yang terkait dengan materi (Laksono & Pramesti, 2022; Lestari, 2022). Salah satu faktor
yang menyebabkannya adalah penguasaan materi pembelajaran yang kurang, di mana
peserta didik cenderung hanya menghafal rumus tanpa memahami maknanya, sehingga
sering lupa rumus yang benar untuk digunakan (Darmayanti & Firmansyah, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa kesalahan konseptual terkait dengan ketidakmampuan peserta didik
membedakan konsep yang relevan untuk diterapkan dalam pemecahan masalah. Akibatnya,
mereka melakukan kesalahan dalam memilih dan menggunakan konsep yang tepat saat
mengerjakan masalah. Kesulitan dalam memahami konsep dasar secara mendalam juga akan
menghambat peserta didik untuk menghubungkan konsep tersebut dengan konsep lain yang

lebih kompleks dan saling terkait

Kesalahan Prosedural

Kesalahan prosedural muncul disebabkan oleh peserta didik yang tidak dapat menemukan
solusi dari suatu permasalahan matematika. Menurut Kastolan (Anggraini et al., 2023),
indikator kesalahan prosedural ditunjukkan oleh ketidaksesuaian antara langkah-langkah
yang diambil untuk menyelesaikan masalah dan apa yang diminta dalam soal, serta
ketidakmampuan untuk menyelesaikan masalah hingga tahap akhir. Kesalahan ini umumnya
terjadi karena peserta didik awalnya membuat kesalahan konseptual dalam memahami
penyajian data, yang menyebabkan mereka kesulitan menentukan langkah yang tepat untuk
menyelesaikan masalah. Contoh jawaban peserta didik beserta jenis kesalahan prosedural

yang mereka lakukan dapat dilihat pada Gambar 2:

Gambar 3. Kesalahan Prosedural S-2
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Pada soal no 2, peserta didik diminta untuk membuat diagram batang dari data dari daftar
hasil panen padi desa Kampung Panjang. Kesalahan S-2 pada Gambar 3 terlihat bahwa S-2
membuat tahun panen secara acak sesuai urutan banyak panen padi sehingga tahunnya tidak

berurutan dan akan sulit membaca data dari S-2.

Novk \gc/‘ Shap Jﬂi\s
g{\(\[\a :J,l-’.

x]'%b : é_%o: 2.0/8§
, i % {

Gambar 4. Kesalahan Prosedural S-2

Pada soal no 3, peserta didik diminta untuk membuat diagram lingkaran dari data hasil panen
sayur yang meningkat 15% untuk setiap jenisnya. Kesalahan oleh S-2 pada Gambar 3 adalah
tidak dapat menyelesaikan soal sehingga S-2 tidak menemukan solusi dari soal no 3. Berikut
hasil wawancara dengan S2 :

G :Tahun kenapa tidak diurutkan dulu ?

S2 :saya langsung buat saja buat yang tertera di soal saja bu

G :Tapi datanya juga tidak sesuai tahun yang S2 buat, jadi bagaimana ?
S2 :lyajuga ya bu, jadi tidak sesuai ternyata

G :Lalu kenapa soal yang No.3 tidak diselesaikan ?

S2 :Saya lupa caranya bu

Hasil wawancara peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik tidak tahu cara
menuliskan data pada diagram batang dan tidak tahu bagaimana menempatkan data yang
tepat pada diagram batang, kemudian peserta didik lupa bagaimana mengubah data dalam
bentuk persen. Kesalahan prosedural menurut dengan penelitian (Lidiawati et al., 2024; Sonia
et al., 2023) menjelaskan bahwa kesalahan prosedural dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk jawaban peserta didik yang tidak sesuai dengan langkah-langkah pemecahan
masalah, kesalahan dalam melakukan perhitungan, dan kurangnya latihan dalam
menyelesaikan masalah. Kondisi ini terjadi karena peserta didik belum terbiasa
menyelesaikan masalah baru yang berbeda dari contoh yang pernah mereka temui
sebelumnya. Akibatnya, ketika dihadapkan dengan masalah dalam bentuk yang berbeda,
peserta didik cenderung mengalami kebingungan dalam menentukan langkah yang benar
dan tepat untuk menyelesaikannya, sehingga beberapa dari mereka tidak dapat

menyelesaikan masalah sesuai prosedur yang benar
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Kesalahan Teknis

Kesalahan teknis adalah kesalahan yang timbul akibat kurangnya ketelitian peserta didik
dalam melakukan operasi aritmatika atau dalam memahami data yang disajikan dalam soal.
Menurut Kastolan (Anggraini et al., 2023), indikator kesalahan teknis meliputi kesalahan
dalam operasi aritmatika, kesalahan dalam memahami soal, dan kesalahan dalam membaca
data yang disajikan. Dalam hal ini, peserta didik melakukan kesalahan akibat
ketidakcermatan dalam memahami atau membaca data dari soal. Contoh jawaban peserta

didik beserta kesalahan teknis yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 5:

abar 5. Kesalahan Teknik S-1

Pada soal no 2, peserta didik diminta untuk membuat diagram batang dari data dari daftar

hasil panen padi desa Kampung Panjang. Kesalah teknik yang dilakukan S-1 pada Gambar 4
adalah salah dalam menjumlahkan hasil panen dari tahun 2018 sampai 2021 yang seharusnya
90Kg, namun S-1 menulis 80 Kg sehingga mendapatkan hasil yang salah untuk panen padi
tahun 2022.

lai ulangan matema

Gambar 6. Kesalahan Teknik S-1 Gambar 7. Soal No 1

Pada soal no 1, peserta didik untuk menentukan banyak peserta didik yang mengikuti
remedial dan pengayaan sehingga peserta didik harus menghitung banyak orang untuk
setiap nilai seperti soal no 1 pada Gambar 6. Kesalah yang dilakukan S-1 adalah tidak teliti
dalam menghitung jumlah yang mendapat nilai 8 sehingga akan mengakibatkan salah dalam
perhitungan peserta didik yang mendapatkan pengayaan. Berikut hasil wawancara dengan

S1:
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G :Ini seharusnya untuk nilai 8 berapa orang S1 ?

S1 :9orang bu

G :Coba kamu hitung lagi ada berapa nilai 8 ?

S1 :(menghitung) 10 bu

G :Jadi kamu kurang teliti dalam menghitungnyakan ?

S1 :lyabu

G :Jika S1 kurang teliti, maka jawaban selanjutnya akan salah

Hasil kesimpulan wawancara dengan peserta didik menunjukkan kesalah tersebut terjadi
karena kurang teliti. Kesalah peserta didik dalam teknikal akan menyebabkan perhitungan
peserta didik kurang baik serta kurang teliti dalam menganalisis soal (Anggraini et al., 2023;
Ramadhani & Kowiyah, 2022). Selain melakukan kesalahan dalam perhitungan, peserta didik
juga akan melakukan kesalahan dalam memahami soal serta membaca data yang disajikan,
baik dalam bentuk diagram maupun tabel (Saidah, 2022). Kesalahan teknis muncul akibat
kurangnya ketelitian peserta didik dalam menyelesaikan soal dan tidak meninjau pekerjaan

mereka, sehingga menghasilkan jawaban yang tidak lengkap.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kesalahan konseptual mencapai 30,4%
dengan kategori cukup berat, kesalahan prosedural sebesar 34,4% dengan kategori cukup
berat, dan kesalahan teknis sebesar 30,4 % dengan kategori cukup berat. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa jenis kesalahan yang paling sering dilakukan oleh peserta didik adalah
kesalahan prosedural. Temuan ini juga menunjukkan bahwa peserta didik mengalami ketiga
jenis kesalahan dalam menyelesaikan masalah literasi matematika pada materi statistik
berdasarkan prosedur Kastolan. Penyebab kesalahan konseptual adalah ketidakmampuan
peserta didik dalam menggunakan atau memahami konsep yang berkaitan dengan
permasalahan. Kesalahan prosedural terjadi ketika peserta didik tidak mampu menemukan
solusi dari masalah matematika yang diberikan. Sementara itu, kesalahan teknis muncul
karena kurangnya ketelitian peserta didik dalam melakukan perhitungan atau dalam
memahami data dalam masalah. Secara internal, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
kesalahan ini termasuk kurangnya perhatian dan fokus, kesulitan memahami informasi
dalam pertanyaan, terburu-buru, pemahaman yang terbatas terhadap pertanyaan, kurangnya
keterampilan dalam perhitungan, kesulitan memahami materi tentang perkalian bilangan

desimal dan mengubahnya menjadi persentase, latihan yang minim dalam menyelesaikan
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soal yang melibatkan penarikan kesimpulan, serta kesalahan dalam proses perhitungan dan

lupa.

Saran

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai berbagai jenis
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan masalah literasi
matematika pada statistik, yang dapat menjadi dasar untuk menentukan tindak lanjut yang
diperlukan. Para pendidik dianjurkan untuk membiasakan peserta didik mengerjakan
masalah yang melibatkan literasi matematika dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih mudah dipahami, sehingga peserta didik terbiasa berlatih dan kemampuan literasi
matematika mereka dapat berkembang dengan baik. Selain itu, disarankan agar penelitian di
masa depan meneliti kesalahan serupa menggunakan berbagai metode yang relevan, guna
meningkatkan pemahaman konseptual dan hasil belajar peserta didik, tidak hanya pada

statistik tetapi juga pada topik matematika lainnya.
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